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Pendahuluan: Buku KIA merupakan alat untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan atau 
masalah kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi dan penyuluhan dengan informasi yang penting bagi 
ibu, keluarga, dan masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak. Buku KIA bermanfaat 
sebagai catatan kesehatan yang lengkap sejak ibu hamil sampai anak berusia 5 tahun. Ibu hamil 
diharapkan dapat memiliki pengetahuan yang baik mengenai buku KIA. Adapun faktor – faktor yang 
mempengaruhi pemahaman ibu antara lain : sikap, pendidikan, dan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA berdasarkan tingkat pendidikan dan 
pekerjaan. Metode: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi 148 orang, sampel 73 orang 
yang diambil dengan cara Non Probability Sampling dengan teknik accidental sampling. Pengambilan 
data menggunakan data primer yakni koesioner. Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas 
ibu hamil berpendidikan rendah sebesar 47,94 %, mayoritas ibu hamil tidak bekerja sebesar  63,01%, 
dan dapat disimpulkan mayoritas ibu tidak bekerja memiliki pengetahuan kurang sebesar (54,35%), 
dibandingkan ibu yang berkerja sebesar (18,52%). Diskusi: Dari hasil penelitian disimpulkan masih 
banyak ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang rendah mengenai buku KIA. Untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tugas kita sebagai tenaga kesehatan dalam memperkenalkan, memberikan 
informasi, dan menggunakan buku KIA dalam pelayanan kesehatan pada ibu dan anak. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Pendidikan, Pekerjaan 
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan dengan 
meningkatkan mutu serta kemudahan pelayanan 
yang terjangkau diarahkan untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat. Hal ini 
merupakan bagian dari upaya untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Indikator derajat kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat ditandai dengan menurunnya angka 
kematian ibu, kematian bayi dan panjangnya 
umur harapan hidup. Sampai saat ini, kematian 
ibu masih merupakan masalah prioritas di 
Indonesia. Setiap jam, dua orang ibu meninggal 
saat melahirkan karena berbagai penyebab. Jika 
seorang ibu meninggal, maka anak yang 
ditinggalkan mempunyai kemungkinan 3 
hingga 10 kali lebih besar untuk meninggal 
dalam waktu 2 tahun. Di Indonesia, angka 
kematian ibu 50 kali lebih tinggi dibandingkan 
dengan negara-negara ASEAN. Angka 
kematian bayi di Indonesia 1,2-1,5 kali lebih 
tinggi dibandingkan dengan ASEAN (Depkes, 
2002). 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 
saat ini telah berhasil diturunkan dari 
307/100.000 kelahiran hidup (KH) pada tahun 
2005 menjadi 228/100.000 KH pada tahun 2007 
(SDKI, 2012). Namun demikian, masih 
diperlukan upaya keras untuk mencapai target 
RP JMN 2013-2014 yaitu 118/100.000 KH 
pada tahun 2017 dan tujuan pembangunan 
Milenium (Millenium Development Goals), 
yaitu AKI 102/100.000 Kelahiran Hidup pada 
tahun 2012 (Kementerian Kesehatan RI., 2009). 
Dari jumlah data persentase penyebab kematian 
ibu melahirkan berdasarkan data tersebut bahwa 
tiga faktor utama penyebab kematian pada ibu 
melahirkan yakni: perdarahan, hipertensi saat 
hamil atau pre eklamsi dan infeksi. 
Pemerintah Indonesia merumuskan 
beberapa kebijakan untuk menekan AKI, 
mendukung peningkatan kesehatan serta 
kelangsungan hidup ibu dan bayi baru lahir. 
Pemerintah juga telah membentuk beberapa 
kebijakan tentang pelaksanaan pelayanan 
berbasis masyarakat sebagai wadah dari 
pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu dan anak, 
dengan cara melakukan kegiatan KIA yaitu 
melakukan pendaftaran, penimbangan, 
mencatat pelayanan ibu dan anak dalam buku 
KIA, menggunakan buku KIA sebagai bahan 
penyuluhan dan melaporkan penggunaan buku 
KIA kepada petugas kesehatan (Depkes RI., 
2003).  
 Buku KIA adalah alat yang sederhana, 
tetapi ampuh sebagai alat informasi, Edukasi 
dan Komunikasi dalam menyebarkan informasi 
penting mengenai Kesehatan Ibu dan Anak 
(KIA) kepada keluarga. Buku KIA sangat 
potensial untuk meningkatkan pengetahuan dan 
perilaku keluarga/ibu mengenai kesehatan 
reproduksi dan kesehatan anak. Buku KIA juga 
bisa dibuat sebagai sarana yang tepat dalam 
upaya meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
mengenai pemeriksaan kehamilan, dan juga 
sebagai salah satu intervensi pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang kesehatan ibu dan 
anak. 
Buku KIA berisi tentang informasi dan 
materi penyuluhan tentang gizi dan kesehatan 
ibu dan anak, kartu ibu hamil, KMS bayi dan 
balita dan catatan pelayanan kesehatan ibu dan 
anak. Buku KIA disimpan di rumah dan dibawa 
selama pemeriksaan antenatal di pelayanan 
kesehatan. Petugas kesehatan akan mencatatkan 
hasil pemeriksaan ibu dengan lengkap di buku 
KIA, agar ibu dan keluarga lainnya mengetahui 
dengan pasti kesehatan ibu dan anak. 
Pencatatan sedini mungkin dapat 
mengantisipasi adanya risiko tinggi pada 
kehamilan ibu dan untuk mengetahui 
perkembangan serta pertumbuhan balita. 
(Hasanbasri dan Ernoviana, 2006). 
Buku KIA merupakan catatan terpadu yang 
digunakan dalam keluarga yang bertujuan untuk 
: meningkatkan praktek keluarga dalam 
memelihara atau merawat kesehatan ibu dan 
anak, meningkatkan kualitas pelayanan KIA. 
Sasaran langsung buku KIA adalah ibu dan 
anak. Setiap ibu hamil mendapatkan buku KIA, 
pada kehamilan gemeli ibu mendapatkan buku 
KIA sesuai dengan jumlah bayinya, jika buku 
KIA hilang (selama masih ada persediaan buku) 
akan mendapatkan ganti buku baru. Ada juga 
sasaran yang tidak langsung buku KIA adalah 
suami dan anggota keluarga lainnya, kader 
kesehatan dan anggota masyarakat, petugas 
kesehatan terutama ketika memberi pelayanan 
kesehatan ibu dan anak. (Dhila, 2010). 
Buku KIA telah diperkenalkan di Indonesia 
sejak tahun 1994 melalui uji coba di kota 
Salatiga, Jawa Tengah, dengan bantuan dari 
Japan International Cooperation Agency 
(JICA). Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa 
Buku KIA memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu mengenai 
kesehatan ibu dan anak serta meningkatkan 
cakupan layanan kesehatan ibu dan anak. 
Sampai dengan tahun 1999, program Buku KIA 
telah dikembangkan di 22 kabupaten di Jawa 
Tengah atas dukungan dari Bank Dunia. Pada 
tahun 2000, Departemen Kesehatan 
menggunakan model Buku KIA tersebut 
sebagai acuan dalam mengembangkan Buku 
KIA versi Nasional, dan menjadikan Buku KIA 
sebagai program nasional. Selama tahun 2000 
sampai dengan 2009, buku KIA secara bertahap 
telah disebarluaskan hampir ke seluruh wilayah 
Indonesia. Sampai dengan tahun 2008, seluruh 
provinsi di Indonesia telah mulai menggunakan 
Buku KIA.(Dep.Kes, 2006) 
Pada tahun 2013 di Jatim ibu yang 
menunjukkan buku KIA pada saat periksa 
kehamilan sebesar 40,4 %, dan yang tidak 
memiliki buku KIA sebesar 13,4%, memiliki 
tapi hilang sebesar 17%, dan memiliki tapi 
tidak dibawa saat periksa kehamilannya sebesar 
29,2%.( Dep.Kes RI, 2010 ). 
Penyebaran buku KIA di Surabaya 
mencapai 23% (3.042) pada tahun 2012 dan 
70% pada tahun 2013. Jumlah ibu balita yang 
memiliki buku KIA tahun 2012 mencapai 8.132 
dan tahun 2013 berjumlah 9.145 orang. Pada 
tahun 2013 menunjukkan bahwa penggunaan 
buku KIA oleh ibu cakupannya sebesar 90%. 
Kepatuhan ibu bersalin, ibu hamil, dan nifas 
yang datang membawa buku KIA sebesar 80%, 
jumlah bayi dan anak yang datang membawa 
buku KIA sebesar 50% dan jumlah buku KIA 
yang diisi lengkap 85%.(Dep.Kes RI, 2012). 
Dari data kohort ibu hamil di BPS Enny 
Juniati tahun 2012-2014 di dapatkan data 
sebagai berikut :  
 
Tabel 1.1 Pendidikan dan Pekerjaan Ibu Hamil 

























2012 680 320 47,04 240 35,29 120 17,64 526 77,35 154 22,64 
2013 705 360 51,06 200 28,36 145 20,56 580 82,26 125 17,73 
2014 785 300 38,21 350 44,58 135 17,19 573 72,99 215 27,38 
Sumber : kohort ibu hamil di BPS Ny. Enny 
Juniati Surabaya 2012-2014. 
Pada tabel 1.1 didapatkan data bahwa ibu 
hamil di BPS Enny Juniati  pada tahun 2012-
2014 yang berkunjung mayoritas berpendidikan 
rendah dan ibu bekerja. 
Berdasarkan survei pendahuluan dengan 
menggunakan kuesioner di BPS Enny Juniati 
pada tanggal 27 April 2015 dengan 10 orang 
ibu hamil  didapatkan 2 orang (20%) ibu 
memiliki pengetahuan baik, 1 orang (10%) ibu 
memiliki pengetahuan cukup dan 7 orang 
(70%) ibu memiliki pengetahuan kurang 
tentang isi dari buku KIA. Ibu hamil yang 
berpendidikan rendah sebanyak 6(60 %) orang, 
berpendidikan menengah 2(20 %) orang dan 
berpendidikan tinggi 2(20 %) orang. Dan ibu 
hamil yang bekerja sejumlah 5(50 %) orang, 
ibu hamil yang tidak bekerja sejumlah 5(50 %) 
orang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ibu hamil tentang  buku KIA 
antara lain: faktor predisposisi yang terdiri dari 
umur, sikap, pendidikan dan pekerjaan, faktor 
pemungkin (ketersediaan buku KIA dan sarana) 
serta faktor penguat yaitu petugas kesehatan. 
Semakin ibu hamil  sering membaca buku KIA 
ibu akan mengerti dan tahu apa saja isi di dalam 
buku KIA yang berisi informasi/catatan 
kesehatan mengenai kondisi ibu dan anaknya 
karena buku KIA itu berisi mulai dari 
kehamilan, persalinan dan kesehatan bayi, 
balita, dan anak. Pendidikan seseorang ibu 
hamil sangat mempengaruhi cara  pola berfikir 
dengan pengetahuannya. De Partie Santis 
(1996) dikutip oleh Laurenta (2001) dimana 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
pendidikan adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan  dan sikap 
seseorang. Dimana semakin tinggi pendidikan 
ibu hamil juga bisa dapat merubah pola berfikir  
dan pengetahuannya terhadap pemanfaatan 
buku KIA.  Pendidikan yang kurang akan 
mempengaruhi wawasan seseorang terhadap 
nilai-nilai yang baru dikenalkan, termasuk 
pentingnya pemeriksaan kehamilan secara 
teratur ke petugas kesehatan dan pemahaman 
akan isi buku KIA (Nursalam dan Pariani, S., 
2001). Pekerjaan dapat mempengaruhi 
pengetahuan ibu hamil dikarenakan waktu 
untuk membaca sangat sedikit untuk membaca 
buku KIA, bila ibu hamil itu tidak bekerja 
seharusnya lebih banyak waktu untuk membaca 
buku KIA, sehingga pengetahuannya tentang 
buku KIA lebih tahu dibandingkan ibu yang 
bekerja. Umur yang cukup (tidak terlalu tua dan 
tidak terlalu muda) akan membuat ibu berfikir 
dewasa tentang kebutuhan dirinya. Sikap 
individu tidak terlepas dari perilaku, sebab 
proses terjadinya perilaku seseorang 
berlangsung adanya sikap orang terhadap objek.  
Dampak dari kurangnya pengetahuan ibu 
tentang buku KIA yaitu  ibu tidak tahu tentang 
informasi kesehatan dan keadaan tentang 
kehamilannya akan cenderung terjadinya 
komplikasi dan bahaya-bahaya terhadap 
kehamilannya  yang tidak terdeteksi secara dini 
yang akhirnya akan menyebabkan kematian 
kepada ibu dan janinnya.  
Solusi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang buku 
KIA adalah melalui penyuluhan kepada ibu 
hamil, berdasarkan wawancara dan media masa 
tentang pentingnya pemanfaatan buku KIA. 
Pemeriksaan kehamilan sedini mungkin dan 
selalu membawa buku KIA dan selalu 
membaca isi didalam buku KIA. Dengan cara  
pemeriksaan antenatal yang teratur, dan selalu 
membawa buku KIA yang berisi catatan 
kesehatan ibu dan janin, maka dari itu 
pelayanan kesehatan mampu mengetahui 
kesehatan ibu dan janin dari catatan 
pemeriksaan yang kemarin serta mampu 
mendeteksi dan menangani kasus resiko 
kehamilan secara memadai, dan pertolongan 
persalinan yang aman dan bersih, serta 
pelayanan rujukan kebidanan/perinatal yang 
terjangkau pada saat diperlukan (Depkes RI, 
2002). Kegiatan konseling merupakan pilihan 
efektif dan efisien meningkatkan pengetahuan 
ibu untuk memahami peristiwa kehamilan, 
persalinan, nifas, dan resiko yang mungkin 
dihadapi ibu sehingga dapat diupayakan 
preventif. 
Oleh karena itu, kita sebagai tenaga 
kesehatan khususnya bidan harus bisa 
memberikan konseling kepada ibu hamil untuk 
memeriksakan kehamilannya sedini mungkin 
dan periksa secara rutin di tenaga kesehatan 
dengan membawa buku KIA sewaktu periksa 
dan memberikan penjelasan tentang 
memanfaatkan buku KIA itu sendiri . 
Berdasarkan data di atas perlu dilakukan  
penelitian gambaran pengetahuan tentang buku 
KIA berdasarkan pendidikan dan pekerjaan ibu 
hamil di BPS Eny J Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini rancang bangun/desain 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
yang menggambarkan pengetahuan tentang 
buku KIA berdasarkan pendidikan dan 
pekerjaan ibu hamil. Penelitian yaitu dari 
pengambilan data pada bulan Maret sampai Juli 
tahun 2015 dan penelitian sampai dengan 
dilakukan penulisan laporan penelitian periode 
Juni – Oktober 2015 bertempat di BPS Enny 
Juniati. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Seluruh ibu hamil  yang melakukan 
pemeriksaan di BPS Eny Juniati Periode Juni - 
Juli 2015 berjumlah 148 orang. Pengambilan 
sampel dengan Non Probability Sampling 
dengan teknik Accidental Sampling  dan 
didapatkan besar sampel Sebagian ibu hamil 
yang melakukan pemeriksaan di BPS Eny  
Juniati Periode Juni - Juli 2015 berjumlah 73 
orang. Pengumpulan data menggunakan data 
primer berinstrumenkan kuesioner.  
 
HASIL PENELITIAN  
Tabel. 1 Frekuensi Pendidikan Ibu Hamil di 
BPS Ny.Enny Juniati Surabaya Periode Juni 
– Juli 2015. 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 
Rendah 35 47,94 
Menengah 22 30,14 
Tinggi 16 21,92 
Jumlah 73 100 
Sumber : Kohort ibu hamil BPS Enny Juniati 
periode Juni – Juli 2015 
Berdasarkan Tabel. 1 menunjukkan bahwa 
pendidikan ibu hamil di BPS Ny.Enny Juniati 
Surabaya  mayoritas pendidikan rendah 
sebanyak 35 orang (47,94%).. 
 
Tabel. 2 Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil di 
BPS Ny. Enny Juniati di Surabaya Periode 
Juni – Juli 2015 
Pekerjaan Frekuensi Persentase 
(%) 
Tidak Bekerja 46 63,01 
Bekerja 27 36,99 
Jumlah 73 100 
Sumber : Kohort ibu hamil BPS Enny Juniati 
yang Diolah Peneliti 
Berdasarkan Tabel. .2 dapat menunjukkan 
bahwa frekuensi pekerjaan pada ibu hamil di 
BPS Ny.Enny Juniati Surabaya mayoritas ibu 
yang tidak bekerja sebanyak 46 orang 
(63,01%). 
 
Tabel.3 Frekuensi Pengetahuan Tentang 
Buku KIA pada Ibu Hamil di BPS Ny. Enny 
Juniati Surabaya Periode Juni – Juli 2015 
Pengetahuan Frekuensi Persentase 
(%) 
Baik 13 17,80 
Cukup 21 28,77 
Kurang 39 53,43 
Jumlah 73 100 
Sumber : Kohort ibu hamil BPS Enny Juniati  
yang Diolah Peneliti 
Berdasarkan Tabel. 3 dapat menunjukkan 
bahwa frekuensi pengetahuan pada ibu hamil di 
BPS Ny.Enny Juniati Surabaya mayoritas 
berpengetahuan  kurang sebanyak 39 orang 
(53,43%).. 
 
Tabel. 4 Tabulasi Silang antara Pendidikan 
Ibu dengan Pengetahuan Tentang Buku KIA 
pada Ibu Hamil di BPS Ny. Enny Juniati 
Surabaya Periode Juni – Juli 2015 
Pendidikan 






Σ  % Σ %   Σ   %     % 
Rendah 6 17,14 11 31,43 18   
51,43 
35 100 
Menengah  4 18,18 3 13,64 15       
68,18 
22 100 
Tinggi 3 18,75 7 43,75 6         
37,50 
16 100 
Jumlah 13  21  39 73 100 
Sumber : Kohort ibu hamil BPS Enny Juniati 
periode Juni – Juli 2015  
 
Berdasarkan Tabel. 4 dapat menunjukkan 
bahwa ibu yang berpendidikan menengah 
mayoritas memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang buku KIA sebanyak 15 orang (68,18%), 
dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan 
tinggi memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang buku KIA sebanyak 7 orang (43,75%) 













Tabel. 5 Tabulasi Silang Pekerjaan Ibu 
Hamil dengan Pengetahuan tentang Buku 
KIA pada Ibu Hamil di BPS Ny. Enny 
Juniati Surabaya Periode Juni – Juli 2015 
Pekerj
aan  
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 39 73 100 
Sumber  : Kohort ibu hamil BPS Enny Juniati periode Juni 
– Juli 2015  
Berdasarkan Tabel. 5 dapat  dilihat bahwa 
mayoritas ibu yang tidak bekerja memiliki 
pengetahuan kurang tentang buku KIA 
sebanyak 25 orang (54,35%) dibandingkan 
dengan ibu yang bekerja berpengetahuan cukup 
sebanyak 8 orang (29,63%). 
 
PEMBAHASAN 
Buku KIA merupakan alat untuk 
mendeteksi secara dini adanya gangguan atau 
masalah kesehatan ibu dan anak, alat 
komunikasi dan penyuluhan dengan informasi 
yang penting bagi ibu, keluarga dan masyarakat 
mengenai pelayanan, kesehatan ibu dan anak 
termasuk rujukannya dan paket (standar) 
pelayanan KIA, gizi, imunisasi, dan tumbuh 
kembang balita. Ibu hamil diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
buku KIA, namun dalam upaya pemahaman ini 
terdapat faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi antara lain : sikap, pendidikan, 
pekerjaan.  
Berdasarkan hasil penelitian pendidikan 
ibu hamil di BPS Ny. Enny Juniati di Surabaya 
pada tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas berpendidikan rendah sebanyak 35 
orang (47,94%). Berdasarkan hasil tabulasi 
silang antara pendidikan dengan pengetahuan 
tentang buku KIA pada ibu hamil di BPS Ny. 
Enny Juniati di Surabaya pada tabel 5.4 dapat 
disimpulkan bahwa ibu yang berpendidikan 
menengah mayoritas memiliki pengetahuan 
yang kurang tentang buku KIA sebanyak 15 
orang (68,18%), dibandingkan dengan ibu yang 
berpendidikan tinggi mayoritas memiliki 
pengetahuan cukup mengenai buku KIA 
sebanyak 7 orang (43,75%) dan berpengetahuan 
baik sebanyak 3 orang (18,75%). Dimana ibu 
yang memiliki pengetahuan rendah cenderung 
lebih sulit menerima informasi baru dalam hal 
ini informasi KIA juga dapat sulit diterima oleh 
ibu hamil terutama bagi ibu yang menganggap 
buku KIA merupakan suatu metode yang tidak 
berpengaruh pada kehamilannya dan dirinya 
sendiri. Berdasarkan teori Effendy, N., 1998, 
Notoatmodjo, S., 2003 dkk, pengetahuan 
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain : 
factor usia, pendidikan, pengalaman, pekerjaan, 
mass media, social ekonomi dan budaya serta 
lingkungan      
Tingkat pendidikan seseorang dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan cara berpikir 
seseorang terhadap keadaan yang terjadi 
disekitarnya. Hal ini didukung oleh penelitian 
De parties Antis (1996) diikuti oleh Laurenta 
(2001) yang membuktikan bahwa pendidikan 
dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga 
perilaku seseorang akan pola hidup terutama 
dalam memotivasi untuk siap berperan serta 
dalam pembangunan kesehatan, diharapkan 
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
makin mudah menerima informasi sehingga 
makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, 
sebaliknya pendidikan yang kurang akan 
menghambat perkembanganya sikap seseorang 
terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan 
dan merubah pola cara berfikir seseorang. 
Selain itu dalam teori Kuncoroningrat yang 
dikutip dari Nursalam dan Pariani, S (2001) 
juga menyatakan makin tinggi pendidikan 
seseorang makin mudah menerima informasi 
sehingga makin banyak pengetahuan yang 
dimiliki. Dalam peneitian ini menunjukan 
bahwa pendidikan ibu turut mempengaruhi 
frekuensi pengetahuan ibu mengenai buku KIA.  
 Selain pengetahuan dan pendidikan, 
pekerjaan juga merupakan salah satu faktor 
yang dapat berpengaruh pada pengetahuan ibu 
mengenai buku KIA. Pada tabel 5.2 dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi pekerjaan pada 
ibu hamil di BPS Ny.Enny Juniati di Surabaya 
mayoritas ibu yang tidak bekerja sebanyak 46 
orang (63,01%). Berdasarkan tabel 5.5 dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas ibu yang tidak 
bekerja memiliki pengetahuan kurang tentang 
buku KIA sebanyak 25 orang (54,35%) 
dibandingkan dengan ibu yang bekerja 
berpengetahuan cukup sebanyak 8 orang 
(29,63%). Pekerjaan dapat mempengaruhi 
pengetahuan ibu hamil dikarenakan waktu ibu 
hamil tersita untuk bekerja sehingga ibu 
cenderung tidak memiliki banyak waktu untuk 
membaca buku KIA, karena waktunya lebih 
banyak digunakan untuk bekerja, melakukan 
pekerjaan rumah, istirahat sehingga jarang ada 
waktu yang digunakan untuk membaca. Namun 
belum tentu ibu hamil yang bekerja itu tidak 
dapat mengetahui apapun mengenai buku KIA, 
Ibu bisa saja mengetahui informasi dari indra 
pendengar atau dari masyarakat seperti teori 
Thomas, 1996, yang dikutip oleh Nursalam dan 
Pariani, S., 2001. Sedangkan bila ibu hamil itu 
tidak bekerja seharusnya lebih banyak waktu 
untuk membaca buku KIA, jadi seharusnya 
pengetahuannya tentang buku KIA lebih baik, 
dibandingkan dengan ibu yang bekerja.  
Dalam hal inilah peran fungsi bidan sangat 
berpengaruh baik bagi ibu yang berpendidikan 
rendah, menengah ,tinggi, maupun bagi ibu 
yang bekerja dan tidak bekerja. Bagi ibu yang 
berpendidikan rendah, menengah, dan tinggi 
seorang bidan diharapkan dapat 
memperkenalkan buku KIA dan memberikan 
informasi mengenai pentingnya buku KIA dan 
manfaat buku KIA bagi ibu hamil dengan 
menggunakan bahasa – bahasa yang sesuai 
dengan tingkat pendidikan ibu sehingga ibu 
dapat lebih mudah menangkap informasi yang 
diberikan. Sedangkan pada ibu yang bekerja, 
pada saat ibu datang untuk periksa diharapkan 
bidan dapat memperkenalkan buku KIA dan 
memberikan informasi mengenai pentingnya 
buku KIA dan manfaat buku KIA serta dapat 
memotivasi ibu untuk dapat lebih meluangkan 
waktunya untuk membaca atau memahami isi 
dari buku KIA. Sehingga manfaat buku ini 
dapat digunakan yakni menjadi catatan 
kesehatan yang lengkap sejak ibu hamil sampai 
anak yang dilahirkannya berusia balita dan bagi 
petugas kesehatan diharapkan dapat memantau 
perkembangan kesehatan ibu dan anak melalui 
buku KIA. Disamping itu himbauan untuk 
membawa buku KIA pada setiap kali 
pemeriksaan dan membaca buku KIA di rumah 
perlu juga disampaikan pada ibu hamil agar ibu 
dapat menggunakan buku KIA secara optimal 
dan tujuan pemantauan kesehatan ibu dan anak 
yang diharapkan petugas kesehatan dapat 
tercapi dengan baik 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Ibu yang berpendidikan menengah 
mayoritas memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang buku KIA sebanyak 15 orang (68,18%), 
dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan 
tinggi memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang buku KIA sebanyak 7 orang (43,75%) 
dan berpengetahuan baik sebanyak 3 orang 
(18,75%) 
Mayoritas ibu yang tidak bekerja memiliki 
pengetahuan kurang tentang buku KIA 
sebanyak 25 orang (54,35%) dibandingkan 
dengan ibu yang bekerja berpengetahuan cukup 
sebanyak 8 orang (29,63%) 
 
SARAN 
Diharapkan peneliti selanjutnya akan lebih 
mengembangkan alat ukur penelitiannya dan 
dapat memperluas penelitian ini dengan 
menghubungkan dengan faktor-faktor lain 
seperti umur, paritas, pengetahuan, dan sosial 
ekonomi sehingga penelitian ini dapat lebih 
sempurna sesuai dengan yang diharapkan.Bagi 
Ibu Hamil dan Keluarga 
Mohon dijadikan masukan agar 
meningkatkan mutu pelayanan yang lebih baik 
dalam hal pemberian informasi tentang:Buku 
KIA, Bagaimana manfaat dari buku KIA, 
Penting membawa buku KIA pada setiap kali 
pemeriksaan ibu hamil. 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna 
dan mengharapkan adanya penelitian lanjutan 
mengenai buku KIA yang mencakup variabel 
dan wilayah yang lebih luas 
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